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INTISARI
Telah dibuat rancang bangun pengendalian suhu dan kelembaban pada
miniatur kumbung jamur tiram yang digunakan untuk menjaga kondisi kumbung
yang ideal secara otomatis. Ruang budidaya jamur tiram yang ideal memiliki suhu
dan kelembaban sekitar ±28°C dan 80 – 90%. Untuk itu diperlukan alat berupa
blower, es batu dan peliter serta sensor  SHT11 dan LM35 untuk mengatur suhu
dan kelembaban ruangan. Pengaturan dilakukan pada tegangan input dari blower
menggunakan relay yang pengontrolannya dilakukan dengan mikrokontroler.
Sehingga dengat set point yang di tentukan, dapat memberikan keluaran untuk
relay dan mengatur blower. Pengaturan suhu dan kelembaban dengan
menggunakan es batu, blower dan peltier dapat dilakukan dengan baik.  Dengan
pengaturan ini ruang tumbuh jamur tiram dapat diatur suhunya berkisar antara
26oC-30oC dan 65%-80% untuk kelembabannya.
Kata kunci : Mikrokontroler, Peltier, SHT11, LM35. Kontrol suhu dan
kelembaban, Kumbung jamur tiram
xiii
ABSTRACT
Design of the temperature and humidity control on the miniature of oyster
mushroom house had been already made which used to keep the condition of the
mushroom house ideal automatically. The growth space of mushroom which has
about +28oC of temperature and 65%-90% of humidity. The regulation of the
temperature and humidity of the room required a device such a blower, ice cube,
peltier, SHT 11 and LM35 censor. The regulations made at an input voltage from
the blower by use of a relay, in which that control is using a microcontroller. The
fixed setpoint, can give output for the relay and regulate the blower. The
regulation of temperature and humidity by use of the ice cube, blower and peltier
can be done well. The growth space of mushroom can regulated the temperature
and the humidity which has about 26 oC-30 oC of temperature and 65%-80% of
humidity.
keywords : Microcontroller, Peltier, SHT11, LM35. Temperature and humidity




1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
Untuk  memenuhi ketahanan pangan, manusia terus berupaya
mengembangkan dan meneliti jenis sumber makanan baru. Jamur yang dulunya
berupa tanaman liar kini menjadi sumber nutrisi yang tinggi bagi manusia.
Penelitian tentang jamur yang dapat dikonsumsi telah banyak dilakukan,
diantaranya jamur merang (Volvariella volvacea), jamur Champignon (Agaricus
bitorquis), jamur kayu seperti jamur kuping (Auricularia, Sp.), jamur
Shiitake/payung (Lentinus edodes) dan jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Jamur
tiram memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jamur
kayu lainnya. Adapun nilai gizi jamur tiram putih menurut Cahyana dkk (1999)
adalah sebagai berikut : protein (27 %), lemak (1,6 %), karbohidrat (58 %), serat
(11,5 %), abu (0,3 %), dan kalori  (1,6%).
Secara alami, jamur tiram  ditemukan di hutan dibawah pohon
berdaun lebar atau di bawah tanaman berkayu yang memiliki suhu lingkungan
sekitar 16 - 22°C dan kelembaban 80 – 90%. Untuk melakukan budidaya jamur
tiram di daerah dataran rendah (suhu ±30°C ), diperlukan perlakuan khusus
terhadap kumbung jamur yaitu dilakukan pengontrolan suhu dan kelembaban
pada ruang penanaman sehingga kondisi ideal untuk pertumbuhan jamur dapat
terpenuhi. Jika pada kumbung dilakukan  pengaturan suhu dan kelembaban maka
hasil panen yang diperoleh diharapkan akan sebanding walaupun terjadi
perubahan suhu dan kelembaban yang akan mempengaruhi suhu dan kelembaban
pada kumbung, sehingga hasil produktifitas meningkat.
Dengan perkembangan teknologi elektronika, untuk memudahkan
budidaya jamur tiram maka, dibuat rancang bangun pengendalian suhu dan
kelembaban pada miniatur kumbung jamur tiram agar suhu dan kelembaban
sesuai dengan habitat jamur tiram.
2
1.2 Tujuan
Membuat rancang bangun pengendalian suhu dan kelembaban pada
miniatur kumbung jamur tiram, sehingga jamur tiram dapat di budidayakan di
dataran rendah yang suhunya tinggi (+ 30oC).
1.3 Manfaat
Manfaat dari pembuatan tugas akhir ini adalah :
a. Dapat mengetahui suhu dan kelembaban pada miniatur kumbung
b. Menjaga suhu dan kelembaban di dalam miniatur kumbung jamur




Anonim. 2010. Jamur Tiram Dua Alam Dataran Rendah dan Tinggi.Trubus
Swadaya:Jakarta.
Chazali S., dan Pratiwi P.S. 2010. Usaha Jamur Tiram Skala Rumah Tangga.
Penebar Swadaya:Jakarta.
Petruzella. Frank D.2001. Elektronik Industri. Andi: Yogyakarta..
Trewartha, Glenn T.1995. Pengantar Iklim. Yogyakarta: Gajah Mada University
Press.
Triatmodjo,Bambang. 2008. Hidrologi Terapan. Yogyakarta: Beta Offset.
Wardhana, Lingga.2006. Belajar Sendiri Mikrokontroler AVR Seri ATMega8535
Simulasi, Hardware, dan Aplikasi. Andi: Yogyakarta.
Wasito,S.1983. Pelajaran Elektronika. Karya Utama: Jakarta.
www.Atmel.com/literature, Data Sheet Book ATMega 8535.15/06/2011.
www.elektronika.blogspot.com, 12/06/2011
www.depokinstruments.com, Data sheet relay.10/05/2011
www.digi-ware.com/file/AN-10.pdf ,Data sheet SHT11.07/18/2011
www.national.com, Data sheet LM 35.15/06/2011.
